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UPAYA MENINGKATKAN KEMAMPUAN PASSING BAWAH BOLAVOLI 

MELALUI METODE DEMONSTRASI PESERTA DIDIK KELAS V 

SD NEGERI KENTENG BANYUURIP PURWOREJO 

 

Priscilia Nove Mariska 

NIM 20604221040 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar passing bawah 

bola voli melalui metode demonstrasi pada peserta didik kelas V SD Negeri 

Kenteng, Kecamatan Banyuurip, Kabupaten Purworejo. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) dengan instrumen tes dan non tes untuk mengetahui hasil belajar 

passing bawah bola voli peserta didik. Subjek dalam penelitian ini adalah peserta 

didik kelas V tahun ajaran 2023/2024 SD Negeri Kenteng yang berjumlah 25 

peserta didik. Teknik analisis data menggunakan statistik deskriptif dengan 

persentase. 

Berdasarkan penelitian hasil keseluruhan dapat disimpulkan bahwa 

penelitian menunjukkan hasil persentase tingkat keberhasilan siklus I adalah 12%, 

sedangkan hasil persentase keberhasilan pada siklus II adalah 60%, sehingga dapat 

ditarik kesimpulan bahwa menggunakan metode demonstrasi dapat meningkatkan 

hasil belajar passing bawah permainan bola voli.  

Kata kunci: Peningkatan, passing bawah, bola voli, demonstrasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



iii 
 

EFFORTS IN IMPROVING THE VOLLEYBALL FOREARM PASSING 

THROUGH THE METHOD OF DEMONSTRATION FOR THE FIFTH 

GRADE STUDENTS OF SD NEGERI KENTENG BANYUURIP 

PURWOREJO 

 

 

Priscilia Nove Mariska 

NIM 20604221040 

 

ABSTRACT 

This research aims to improve the learning outcomes for volleyball forearm 

passing through demonstration methods for fifth grade students of SD Negeri 

Kenteng (Kenteng Elementary School), Banyuurip District, Purworejo Regency. 

The method used Classroom Action Research (PTK) with test and non-test 

instruments to determine the learning outcomes of students' volleyball forearm 

passing. The research subjects were fifth grade students in 2023/2024 school year 

of SD Negeri Kenteng, totaling 25 students. The data analysis technique used 

descriptive statistics with percentages. 

Based on the overall research results, it can be concluded that the research 

shows that the percentage success rate for cycle I is at 12%, while the percentage 

success rate for cycle II is at 60%, so it can be concluded that using the 

demonstration method it can improve learning outcomes for the volleyball forearm 

passing. 

Keywords: Improvement, forearm passing, volleyball, demonstration. 
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MOTTO 

Jadilah seperti bola voli, walaupun sering dipukul dan ditempa tetap melambung 

tinggi dan mencetak hasil terbaik. 

(Nungki) 

 

Orang lain tidak akan paham struggle dan masa sulitnya kita, yang mereka tahu 

hanya bagian success stories. Berjuanglah untuk diri sendiri! 

(Priscilia) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

  Pendidikan di Indonesia memiliki peran penting dalam memajukan bangsa 

terutama dalam kemajuan sumber daya manusia. Pendidikan dalam arti luas 

adalah kehidupan. Pendidikan adalah keseluruhan ilmu pengetahuan yang 

diperoleh sepanjang hayat, disetiap tempat dan situasi, yang mempunyai 

pengaruh positif terhadap perkembangan setiap makhluk hidup (Pristiwanti et 

al., 2022, p. 7912). 

  Pendidikan secara umum adalah proses dari seseorang atau seorang anak 

untuk mempelajari sesuatu. Proses pendidikan memberikan pengajaran secara 

langsung dan tidak langsung terhadap tumbuhnya pola pikir anak. Serta 

pendidikan yang yang di hadapi akan memberikan pembelajaran terhadap 

seseorang untuk mengerti sesuatu hal yang baru. Pembelajaran yang berjalan 

tentu saja melibatkan berbagai element yang terlibat, baik element yang sudah 

direncanakan atau berjenjang (sekolah), maupun element dilingkungan sekitar 

misalnya menjalani hidup dalam masyarakat. Pendidikan adalah usaha, 

pengaruh, perlindungan, dan bantuan yang diberikan kepada anak untuk 

mencapai usia dewasa, atau lebih tepatnya membantu anak agar cukup kompeten 

untuk melaksanakan tugas hidupnya (Drajat, 2020, p. 177). 

  Pentingnya kepemimpinan lembaga atau organisasi yang handal juga 

bermula dari kenyataan bahwa pendidikan tidak hanya berkaitan dengan aspek 

formal saja, melainkan juga aspek pendidikan nonformal dan informal. 
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Pendidikan jasmani secara formal adalah pengenalan pengetahuan dan nilai-nilai 

melalui aktifitas jasmani, yang meliputi pembelajaran mengembangkan dan 

merawat tubuh, mulai dari latihan sederhana hingga latihan yoga, senam, serta 

penampilan dan pengelolaan permainan olahraga (Mustafa & Dwiyogo, 2020, p. 

432). Pendidikan di Sekolah Dasar merupakan suatu proses yang tidak hanya 

memberikan bekal keterampilan intelektual dasar dalam membaca namun juga 

menulis, menghitung dan juga sebagai proses mengembangkan secara optimal 

keterampilan dasar siswa agar dapat melanjutkan studinya baik dari aspek 

intelektual, sosial maupun personal. Sebagaimana yang diharapkan dari 

kurikulum belajar mandiri yang relevan dengan kemampuan dan minat siswa. 

Salah satu mata pelajaran yang ada di sekolah dasar adalah Pendidikan Jasmani 

Olahraga dan Kesehatan (PJOK). Mata Pelajaran PJOK dengan menggunakan 

kurikulum merdeka belajar dapat memberikan kebebasan kepada peserta didik 

dalam beraktivitas tanpa dibatasi dengan aturan dan meningkatkan kesenangan 

peserta didik, sehingga kebebasan dalam belajar PJOK pada proses belajar 

mengasumsikan kemampuan guru sesuai kaidah program pelatihan belajar bebas 

(Sumitra, 2023, p. 2086). Badan Standar Nasional Pendidikan meyakini bahwa 

kurikulum merdeka belajar adalah kurikulum berbasis bakat dan minat. Dalam 

hal kurikulum mandiri, untuk memaksimalkan pembelajaran, guru dituntun 

untuk mampu membuat pembelajaran tidak monoton. Upaya guru untuk 

mencapai tujuan dalam pembelajaran memerlukan tenaga, kerja keras, 

kreativitas, dan guru mempunyai peran aktif dan inovatif. 
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  Pendidikan yang berlangsung saat ini tidak hanya berfokus pada mata 

pelajara sains, malainkan mata pelajaran jasmani juga. Peran pendidikan jasmani 

tidak hanya terfokus pada tubuh, melainkan didasari oleh sebuah teori yang 

menyatakan bahwa pendidikan jasmani mengakui peran khusus. Pendidikan 

jasmani meningkatkan standar pembelajaran, mendorong pola hidup sehat dan 

mengajarkan managemen siswa. beresiko dalam mengembangkan keterampilan 

dan kepercayaan diri fisik dalam bergerak (Alpian et al., 2019, p. 69). 

  Tujuan umum pendidikan jasmani biasanya di ungkapkan secara luas 

dikalangan anak laki-laki maupun perempuan. Tujuan pendidikan jasmani 

biasanya adalah perkembangan fisik, kognitif, motorik serta penyesuaian afektif 

dan sosial (Mustafa, 2022, p. 74). Tujuan-tujuan tersebut juga dapat 

disederhanakan menjadi tiga aspek umum tujuan pendidikan jasmani:  

1) Perkembangan jasmani, 2) Pengetahuan dan pemahaman, 3) Sikap dan nilai. 

  Materi pendidikan jasmani sekolah dasar mempunyai persyaratan dasar 

yang harus dikuasai secara keseluruhan, meliputi underpass, overpass, blok, 

servis dan smash. Mempelajari gerakan dasar ini harus dilakukan secara 

bertahap. Salah satu faktor penentu keberhasilan dalam permainan bola voli 

adalah gerakan passingnya yang tepat dan benar. Bola voli merupakan salah satu 

permainan bola besar olahraga beregu yang dimainkan secara bekerjasama yang 

dibatasi oleh net di masing-masing tim. Setiap tim mencoba mengoper bola 

secepat mungkin di area lawan, dengan menggunakan teknik dan taktik 

(Mawarti, 2009, p. 69). Bola voli merupakan olahraga populer di Indonesia 
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selain bulutangkis dan sepak bola. Namun dalam kaitannya dengan pendidikan 

sekolah dasar, sering terlihat bahwa hanya siswa tertentu yang berpartisipasi 

aktif dalam pengajaran materi permainan. Seringkali guru juga memberikan 

materi permainan tim, seperti bola voli langsung dalam permainan nyata. 

Sehingga siswa yang memang ñawamò hanya duduk dan melihat siswa lain 

bermain (Effendy et al., 2020, p. 4). 

  Pada awal penemuannya olahraga permainan bola voli disebut dengan 

Mintonette. Olahraga mintonette pertama kali ditemukan oleh Guru PJOK yang 

Bernama William G. Morgan di YMCA (Young Menôs Cristian Association) 

pada tanggal 9 Februari 1895, di Holyoke, Massachusetts (Amerika 

Serikat).William G. Morgan lahir di Lockpot, New York pada tahun 1870 dan 

meninggal pada tahun 1942. YMCA adalah organisasi yang di dedikasikan untuk 

mengajarkan ajaran dasar Kristen kepada kaum muda  (Doni Pranata M.Pd, 

2023). Pada tahun 1900, bola voli mulai merambah ke negara-negara selain 

Amerika, khusunya Kanada. Terakhir setelah berkembang ke sejumlah negara, 

maka pada tanggal 20 April 1947, resmi didirikan Federasi Bola Voli 

Internasional (FBVI) di Paris, dengan 14 negara anggota yaitu : Belgia, Brazil, 

Cekoslowakia, Mesir, Prancis, Belanda, Hongaria, Italia, Polandia, Portugal, 

Rumania, Uruguay, Amerika Serikat, dan Yugoslavia untuk pertama kalinya 

kejuaraan bola voli dunia berlangsung 2 tahun kemudian pada tahun 1948 

(Adhen, 2023, p. 10). 

  Bola voli adalah suatu permainan yang melibatkan memantulkan bola 

dengan tangan atau lengan. Bola voli merupakan salah satu olahraga terpopuler 
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di dunia saat ini karena popularitas dan daya saingnya yang tinggi. Tidak hanya 

di pelosok, tetapi juga dikancah Internasional. Selain untuk menjaga kebugaran 

tubuh bermain bola voli juga mempunyai banyak manfaat khususnya bagi 

generasi muda, yaitu untuk meningkatkan prestasi dan mengisi waktu luang 

(Ramdansyah et al., 2023, p. 72). 

  Bola voli ini bisa dimainkan oleh laki-laki maupun perempuan yang dibatasi 

oleh net di masing-masing regu sebagai pemisah. Di Indonesia, olahraga bola 

voli ini sudah dikenal sejak zaman kolonial pada tahun 1955. Belanda 

ñMembawaò olahraga voli ke Indonesia dan di praktikkan di kalangan 

bangsawan. Sejak saat itu, olahraga bola voli terus berkembang, terutama setelah 

Indonesia Merdeka. Klub bola voli mulai bermunculan diberbagai daerah. Pada 

tahun 1955 akhirnya berdirilah organisasi olahraga bola voli yang diberi nama 

PBVSI. Berdasarkan hal tersebut maka pada tanggal 22 Januari 1955 di dirikan 

PBVSI (Persatuan Bola Voli Seluruh Indonesia) di Jakarta bersamaan dengan di 

adakannya kejuaraan nasional yang pertama (Bumburo et al., 2023, p. 39).  

  Permainan bola voli mulai diperkenalkan di sekolah dasar, pada tahap 

sekolah, pembelajaran bola voli hanya materi dasar sampai dengan permainan. 

Tujuan diperkenalkan permainan bola voli adalah untuk menjaga kebugaran 

jasmani agar memiliki tubuh yang sehat dan kuat. Namun, ditemui di beberapa 

SD contohnya di SD Negeri Kenteng masih banyak anak-anak yang belum 

menguasai permainan, disebabkan oleh kurangnya pengetahuan tentang teknik 

dasar dalam bola voli. 
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  Permasalahan atau kendala yang di alami anak-anak SD saat bermain bola 

voli yaitu ketika melakukan passing bawah. Peserta didik cenderung belum 

menunjukan hasil secara maksimal. Hal ini terlihat pada saat pembelajaran bola 

voli, masih banyak peserta didik yang kurang benar dalam perkenaan bola. 

Sehingga pembelajaran tidak mencapai hasil yang diharapkan, maka sebagai 

guru perlu melakukan metode demonstrasi untuk memberikan contoh dalam 

melakukan passing bawah yang baik dan benar. Adanya permasalahan tersebut 

di SD Negeri Kenteng, Kecamatan Banyuurip, Kabupaten Purworejo khususnya 

kelas V (lima) memerlukan upaya atau tindakan untuk mengatasi permasalahan 

yang ada. Hal ini bisa kita lihat pada kompetensi dasar yang harus dicapai yaitu 

menggunakan metode demonstrasi permainan bola voli peserta didik putra dan 

putri dapat mencapai tujuan pembelajaran bermain bola voli khususnya passing 

bawah . 

B. Indetifikasi Masalah 

 Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas dapat di identifikasikan 

masalah sebagai berikut : 

1. Kemampuan passing bawah peserta didik kelas V di SD Negeri Kenteng 

belum mencapai nilai KKM 75. 

2. Peserta didik mengeluh merasa sakit di bagian tangan akibat bola yang 

keras, terutama peserta didik putri. 

3. Kurangnya antusias peserta didik pada materi permainan bola voli. 
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C. Batasan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, peneliti 

membatasi masalah yang akan dibahas yaitu, tentang Upaya Meningkatkan 

Kemampuan Passing Bawah Bola Voli melalui Metode Demonstrasi Peserta 

Didik Kelas V SD Negeri Kenteng, Kecamatan Banyuurip, Kabupaten 

Purworejo. 

D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan batasan masalah diatas, penulis akan mengangkat 

permasalahan sebagai berikut ñBagaimana metode demonstrasi dapat 

meningkatkan kemampuan passing bawah peserta didik kelas V SD Negeri 

Kenteng, Kecamatan Banyuurip, Kabupaten Purworejo?ò. 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian yang dilakukan yaitu untuk meningkatkan 

kemampuan passing bawah melalui metode demonstrasi pada peserta didik kelas 

V SD Negeri Kenteng, Kecamatan Banyuurip, Kabupaten Purworejo. 

F. Manfaat Penelitian 

Dari latar belakang, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan 

masalah, dan tujuan penelitian diatas terdapat beberapa manfaat dari penelitian 

ini. Manfaat yang diharapkan yaitu secara teoristis dan praktis. 
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1. Manfaat Teoristis  

a. Melalui metode demonstrasi diharapkan menjadi tolak ukur 

pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 

khususnya pada cabang bola voli  di SD Negeri Kenteng untuk 

mencapai target pembelajaran. 

b. Hasil dari penelitian ini dapat dipakai sebagai acuan bagi peneliti 

dimasa yang akan datang. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peserta didik, hasil dari penelitian ini diharapkan peserta didik 

dapat melakukan gerak dasar passing bawah pada permainan bola 

voli dan meningkatnya hasil belajar peserta didik pada pembelajaran 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SD Negeri Kenteng. 

b. Bagi guru, hasil dari penelitian ini dapat menjadi acuan atau 

referensi untuk meningkatkan hasil belajar. 

c. Bagi sekolah, hasil dari penelitian ini dapat meningkatkan 

efektivitas dalam pembelajaran untuk mencapai tujuan kurikulum 

yang diharapkan dapat memunculkan prestasi peserta didik yang 

berbakat. 

d. Bagi peneliti, hasil dari penelitian ini semoga dapat menambah 

wawasan dan pengetahuan peneliti tentang bagaimana cara 

meningkatkan kemapuan belajar untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Pustaka 

1. Hakikat Permainan Bola Voli 

a. Pengertian Permainan Bola Voli 

Vitri Dearni Br Haloho (2022) bola voli merupakan permainan yang 

sulit dan tidak mudah dimainkan oleh semua orang. Karena permainan bola 

voli membutuhkan koordinasi gerakan yang tepat, seorang pemain perlu 

percaya diri untuk melakukan seluruh gerakan yang ada di dalam permainan 

bola voli. Bola voli adalah olahraga yang melempar bola bolak-balik 

melewati jaring atau net dengan tujuan memukul bola ke lapangan lawan 

untuk menang, boleh menggunakan seluruh bagian tubuh dalam permainan 

bola voli, tetapi permainannya harus sempurna tidak boleh ganda dalam 

melakukan pukulan. Bola voli dapat dimainkan oleh dua tim dalam setiap 

timnya terdiri dari enam orang anggota (Rudi & Arhesa, 2020, pp. 44-45). 

Bola voli adalah olahraga yang dimainkan oleh dua kelompok yang 

berlawanan dengan enam pemain di setiap kelompok. Tujuan dari 

permainan bola voli ini adalah memenangkan permainan dengan 

membunuh bola di wilayah lawan dan mencegah bola mati di wilayah 

sendiri (Meritus, 2022).  

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas permainan bola voli 

dapat disimpulkan bahwa bola voli adalah permainan yang dapat dimainkan 

oleh siapa saja baik laki-laki maupun perempuan, menggunakan jaring 
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sebagai pemisah antar tim untuk tujuan memukul bola ke dalam tim lawan 

dengan berbagai cara agar tim lawan tidak mampu mengembalikan bola. 

Bola voli adalah permainan beregu yang menggunakan aturan dasar yaitu 

memantulkan bola boleh dengan anggota seluruh tubuh atau memantulkan 

bola bersama teman secara bergantian maksimal tiga kali berturut-turut. 

Tabel 1. capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran 

Capaian Pembelajaran Tujuan Pembelajaran 

Pada akhir fase C peserta 

didik dapat menerapkan 

konsep dan prinsip 

modifikasi berbagai 

aktivitas pola gerak dasar 

dan keterampilan gerak 

berupa permainan dan 

olahraga, aktivitas senam, 

aktivitas gerak berirama, 

dan aktivitas permainan 

dan olahraga air 

(kondisional). 

Melalui demonstrasi 

permainan bola voli, 

peserta didik mampu 

mempraktikkan gerak 

dasar passing bawah 

dengan benar. 

 

b. Teknik Dasar Bola Voli 

Permainan bola voli memilik beberapa teknik khusus yang 

digunakan atau disebut teknik. Yunus (1992, p. 68) pengertian teknik 

dasar adalah suatu cara melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan 

tertentu secara efektif dan efisien menurut peraturan yang ada untuk 

mencapai hasil yang optimal. Selain itu dibahas juga berbagai teknik 

dasar yaitu : service, passing, smash, blok (Bakhtiar, n.d.). 
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1) Service 

Service adalah memukul bola dari belakang garis akhir 

lapangan melewati net ke dalam area lawan. Pukulan service di 

buat di awal dan di setiap kesalahan. Karena pukulan service 

berperan dalam mencetak point maka, pukulan harus 

meyakinkan, keras, fokus, dan menyulitkan lawan menurut Edi 

Irwanto (2017:12) sebagaimana dikutip (Raihanati & Wahyudi, 

2021). 

2) Passing  

Passing adalah suatu operan mengoper bola kepada rekan 

satu regu timnya dengan teknik tertentu sebagai langkah awal 

membentuk pola serangan lawan menurut M. Yunus (1992:76) 

sebagaimana dikutip (B. Daulay & Daulay, 2018, p. 39). Teknik 

passing terdiri dari dua gerakan yaitu passing atas dan passing 

bawah.  

a. Passing Atas 

Passing atas merupakan suatu teknik dalam permainan 

bola voli yang digunakan untuk mendorong bola melewati 

kepala dengan kedua tangan dan jari-jari (Syarifuddin, 

2021, p. 12). Dalam melakukan passing atas, ada beberapa 

cara melakukannya. Cara melakukan gerakan passing atas:  
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(1) Sikap awal  

(a) Berdiri dengan kedua lutut sedikit ditekuk, kaki 

dibuka selebar bahu, 

(b) Angkat kedua tangan tepat di depan bagian atas 

wajah sehingga ibu jari dan jari telunjuk kedua 

tangan membentuk segitiga atau mangkok, 

(c) Kedua punggung tangan maupun lengan bawah 

membentuk sudut 90 derajat, 

(d) Sebelum menyentuh bola, kaki sedikit di tekuk, 

badan sedikit condong ke depan, pandangan 

mengarah ke bola. 

(2) Sikap perkenaan 

(a) Begitu bola datang, segera mengoper bola ke atas 

dengan kedua tangan, siku lurus, 

(b) Menekan bola dengan jari-jari tanagn,dan siku 

diluruskan, posisi jari-jari dan pergelangan tangan 

tidak kaku. 

(3) Sikap akhir 

(a) Amati kecepatan bola, 

(b) Setelah berhasil memantulkan bola, segera 

lakukan tindakan lagi dengan 

memantulkan/memainkan bola selanjutnya. 
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b. Passing Bawah 

Passing bawah adalah teknik dimana bola dimainkan 

di bagian sisi lengan bawah menggunakan satu atau dua 

tangan secara bersamaan menurut Nuril Ahmadi (2007 : 23) 

sebagaimana dikutip (B. Daulay & Daulay, 2018, p. 39). 

Passing bawah merupakan teknik paling dasar untuk 

dipelajari karena tujuan dari teknik ini adalah untuk 

mengontrol jalannya pertandingan. Dalam melakukan 

passing bawah ada beberapa tahapan : 

(1) Tahap awal 

(a) Bergerak kearah datangnya bola, dan sesuaikan 

posisi badan, 

(b) Genggam jemari tangan, 

(c) Posisi kaki dibuka selebar bahu, tekuk lutut dan 

jaga tubuh pada posisi rendah, 

(d) Bentuk landasan dengan lengan, siku terkunci, 

(e) Tangan sejajar dengan paha, 

(f) Pandangan kearah bola. 

(2) Tahap pelaksanaan 

a) Menerima bola di depan badan, 

b) Kaki sedikit diregangkan, 

c) Berat badan di pindahkan, 
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d) Pukul bola menjauhi tubuh, pinggul bergerak 

maju, 

e) Perhatikan bola saat menyentuh lengan, perkenaan 

pada lengan pada bagian dalam di antara siku dan 

pergelangan tangan, 

(3) Tahap gerakan akhiran 

(a) Jari tangan tetap di genggam, 

(b) Siku tetap terkunci, 

(c) Jalur terbangnya mengikuti bola sampai kesasaran, 

(d) Pindahkan berat badan kearah sasaran, 

(e) Perhatikan bola bergerak menuju sasaran. 

2) Smash  

Smash merupakan pukulan yang paling utama dalam 

suatu serangan yang bertujuan untuk meraih kemenangan. 

Dalam melakukan smash, kemampuan melompat yang tinggi 

diperlukan untuk mencapai kesuksesan menurut Suarsana 

(2013) sebagaimana dikutip (Nasriani & Mardela, 2019, p. 

878). Smash adalah pukulan keras yang dilakukan dengan satu 

tangan di atas net untuk mendapatkan angka atau point. 

3) Block  

Blocking adalah bentuk gerakan seseorang pemain yang 

berada di depan net atau pemain depan yang bertugas 

membendung arah datangnya bola dari serangan lawan. 
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Teknik blocking bertujuan untuk menutupi atau mencegah bola 

keluar dari lapangan lawan. Cara melakukannya dengan 

menjulurkan kedua tangan ke atas sehingga tangan kanan lebih 

tinggi dari bibir net (Febriyanto & Fahmi, 2022, p. 111).  

2. Hakikat Metode Demonstrasi 

a. Pengertian Metode Demonstrasi 

Majid (2015, p. 193) sebagaimana dikutip (Alam, 2017, p. 33) 

metode adalah cara dimana rencana yang dirancang dalam tindakan 

nyata dilaksanakan sedemikian rupa sehingga tujuan yang dirancang 

tercapai secara optimal. Abidin (2014, p. 111) sebagaimana dikutip 

(Alam, 2017, p. 33) mengatakan bahwa metode mengacu pada 

pengertian prosedural langkah-langkah dalam belajar mengajar yang 

dimulai dari kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

pembelajaran. 

Djamarah (2013, p. 90) metode demonstrasi adalah cara 

mengenalkan atau menyajikan suatu proses, situasi, objek tertentu yang 

sedang dipelajari kepada siswa, baik secara nyata maupun tiruan, 

disertai dengan lisan. Senjaya (2012, p. 85) sebagaimana  metode 

demonstrasi dikuti dalam (Nahdi et al., 2018, p. 11) metode demonstrasi 

adalah metode pengajaran yang memperagakan pertunjukan benda, 

peristiwa, aturan dan urutan tindakan, baik secara langsung maupun 

dengan bantuan alat peraga yang tepat, untuk topik atau materi yang 

sedang disajikan. Menurut (Supriatna,2021) metode demonstrasi 
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sebagaimana dikutip (Cecep et al., 2022, pp. 65-66) dapat digunakan 

untuk memenuhi dua fungsi. Pertama, dapat digunakan menyajikan 

gambar dan menjelaskan informasi kepada anak. Kedua, metode 

demonstrasi dapat membantu meningkatkan kemampuan berpikir anak, 

khususnya kemampuan berpikir anak dengan meningkatkan 

kemampuan mengenali, mengingat, dan berpikir evaluatif. 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli metode demonstrasi dapat 

disimpulkan bahwa metode demonstrasi adalah salah satu teknik 

mengajar dengan memperagakan suatu benda atau alat sebagai contoh 

untuk menggambarkan suatu proses atau peristiwa. Metode 

demonstrasi merupakan metode yang sangat efektif sebab membantu 

siswa melihat atau mengamati paristiwa yang terjadi. Tujuan dari 

menerapkan metode demonstrasi yaitu untuk mendukung keberhasilan 

strategi pembelajaran walaupun dalam proses demonstrasi peran siswa 

hanya memerhatikan, mengamati dan melihat secara langsung, akan 

tetapi demonstrasi dapat memberikan pembelajaran yang lebih konkret.  

3. Hakikat Passing 

Passing memilik arti mengoper bola ke teman. Passing adalah 

umpan atau operan dari satu pemain ke pemain lainnya dalam satu 

kelompok, Joseph A. Luxbacher (2012, p. 11) sebagaimana dikutip 

(Santoso, 2014, p. 43) 
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a) Passing Bawah 

Barbara L. Viera (2004, p. 19) sebagaimana dikutip 

(Muhaimin & Yusuf, 2018, p. 129) passing bawah atau hand pass 

merupakan teknik dasar bola voli yang harus dipelajari lebih lanjut. 

Barbara mengatakan bahwa ñoperan ini merupakan teknik pertama 

yang digunakan tim ketika tidak servis. Operan ini digunakan untuk 

menerima servis, menerima spike, memukul bola setinggi pinggang 

dan memantulkan bola ke netò. 

Ngatiyono (2007, p. 12) sebagaimana dikutip (D. E. Daulay & 

Nasution, 2021, p. 44) menjelaskan bahwa setiap pemain bola voli 

harus menguasai passing bawah karena passing bawah digunakan 

untuk menerima serangan dari lawan baik passing maupun smash. 

Passing merupakan salah satu teknik dasar permainan bola voli yang 

mempunyai pengaruh paling besar dalam menerima serangan dari 

lawan dan dalam hal pertahanan. 

Dari beberapa pengertian passing bawah tersebut dapat 

disimpulkan bahwa passing bawah permainan bola voli merupakan 

teknik dasar yang harus di kuasai oleh peserta didik dalam 

pembelajaran permainan bola voli. Passing bawah adalah gerakan 

untuk bertahan dalam menerima bola untuk dioper ke teman satu tim 

sebagai awal membentuk serangan, apabila penguasaan passing 

bawah dilakukan dengan baik maka bola akan mudah di terima 

rekan satu tim. 
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4. Karakteristik Peserta Didik Kelas V 

Dalam proses perencanaan pembelajaran, guru harus memahami 

karakteristik dan keterampilan dasar peserta didik. Menganalisis 

keterampilan utama peserta didik adalah mengidentifikasi peserta didik 

berdasarkan kebutuhan dan karakteristiknya untuk menentukan spesifikasi 

dan kompetensi untuk mengubah perilaku, tujuan, dan materi. Karakteristik 

peserta didik didefinisikan sebagai ciri-ciri karakteristik individu siswa, 

yang meliputi kemampuan akademik, usia dan tingkat kematangan, 

motivasi pelajaran, pengalaman, keterampilan, psikomotorik, keterampilan 

kooperatif dan sosial (Suparman, 2001, p. 123) sebagaimana dikutip 

(Taufik, 2019, p. 2). 

Beberapa cara guru dalam memahami peserta didik berdasarkan 

tingkat pendidikannya adalah Karakteristik anak usia sekolah dasar (SD), 

rata-rata usia anak di Indonesia saat masuk SD adalah usia (6ï12 tahun). 

Jika dilihat pada tahap perkembangan sebanyak anak, berarti terdapat anak 

usia sekolah yang berada pada dua tahap perkembangan yaitu pada masa 

kanak-kanak pertengahan (6-9 tahun) dan pada masa akhir (9-12 tahun). 

Ciri-ciri anak usia sekolah berbeda dengan anak-anak yang usianya lebih 

muda. Ia suka bermain, suka bergerak, suka bekerja dalam kelompok dan 

suka merasakan atau melakukan sesuatu secara langsung. Oleh karena itu, 

guru hendaknya mengembangkan pembelajaran mencangkup unsur 

bermain untuk mendorong siswa bergerak, bekerja, atau belajar dalam 
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kelompok, dan memberikan kesempatan untuk berpartisipasi langsung 

dalam pembelajaran (Meriyati, 2015 ) 

B. Penelitian yang Relevan 

Untuk mendukung proses kelancaran penelitian yang dilakukan di SD 

Negeri Kenteng, Kecamatan Banyuurip, Kabupaten Purworejo, peneliti 

mencari bahan-bahan penelitian yang relavan untuk memperkuat teori yang 

sudah ada. Beberapa penelitian yang digunakan yaitu, sebagai berikut : 

1. Penelitian yang relavan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitria 

Nur Azizah (2022) dengan judul ñUpaya Peningkatan Hasil Belajar 

Passing Bawah Bola Voli Melalui Media Audio Visual SD Negeri 

Karangsembung 02ò. Tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah 

untuk meningkatkan hasil belajar passing bawah pada permainan bola 

voli mini SD Karangsembung 02. Metode yang dilakukan untuk 

penelitian yaitu menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK). Pada penelitian ini terdapat 4 tahap yang dilakukan peneliti 

yaitu, perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Teknik 

pengumpulan data pada penelitian menggunakan tes keterampilan 

bola voli mini yang meliputi tes unjuk kerja passing bawah 

menggunakan lembar kerja. Hasil dari penelitian tersebut 

menggunakan 8 peserta didik yang terdiri 3 putra, dan 5 putri , 

pengambilan data dilakukan seminggu 2 kali. Dalam pelaksanaannya 

peneliti menggunakan 2 macam tes yaitu pre test dan post test sebagai 
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perbandingan untuk mengetahui hasil belajar passing bawah melalui 

metode audio visual dan tanpa audio visual. 

2. Penelitian yang relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Melgi 

(2021) dengan judul ñTingkat Pengetahuan Peserta Didik Kelas Atas 

Tentang Gerak Dasar Passing Dalam Permainan Bola Voli Saat 

Pandemi Covid-19 di SD N Purworejo Tahun Ajaran 2020/2021ò. 

Tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah agar mengetahui berapa 

tingkat pengetahuan peserta didik kelas atas tentang gerak dasar 

passing dalam permainan bola voli saat pandemi covid-19 di SD N 

Purworejo TA 2020/2021. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian deskriptif kuantitatif. Teknik pengumpulan data dengan 

pemberian tes kepada responden yang menjadi subjek dalam 

penelitian. Hasil dari penilaian tingkat pengetahuan peserta didik 

tentang gerak dasar passing kelas atas dikategorikan sangat baik bila 

skornya 80-100, dikategorikan baik bila skornya 65-79, dikategorikan 

cukup bila skornya 55-64, dikategorikan kurang bila skornya 45-54, 

dan dikategorikan bila skornya 0-44.  

C. Kerangka Pikir 

Proses belajar mengajar di sekolah dasar harus mampu menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan dan tidak membosankan, 

menimbulkan rasa senang, dan menimbulkan rasa semangat siswa dalam 

mengikuti pembelajaran. Namun masih banyak guru belum menerapkan 

metode pembelajaran secara maksimal untuk menarik minat belajar pada 
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diri peserta didik dalam pembelajaran bola voli. Hal ini dapat 

mempengaruhi kemampuan belajar gerak dasar khususnya passing bawah.  

Berdasarkan kajian teori yang diulas, peneliti mencoba meningkatkan 

kemampuan belajar dalam pembelajaran bola voli. Metode demonstrasi 

dapat digunakan peserta didik dalam bermain bola voli dan bisa menguasai 

teknik dasar permainan bola voli terkhusus passing bawah peserta didik 

kelas V SD Negeri Kenteng. Adapun kerangka berpikir dalam penelitian ini 

sebagai berikut.  

Gambar 1. Kerangka Pikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan teknik Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Penelitian Tindakan Kelas (class action research, PTK) merupakan varian 

khusus dari penelitian tindakan (action research). PTK mempunyai peran 

penting dan strategis dalam meningkatkan kegiatan belajar mengajar (Mustofa 

et al., 2020) sebagaimana dikutip (Abdillah et al., 2021, p. 8). Tujuan penelitian 

tindakan kelas adalah untuk mengidentifikasi permasalahan yang ada dikelas 

dan memberikan solusi terhadapnya. 

Hopkins menyatakan penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang 

memadukan prosedur dengan aktivitas substansi, aktivitas yang dilakukan 

dalam bidang penyelidikan, atau dengan upaya seseorang untuk memahami apa 

yang terjadi ketika terlibat dalam proses perubahan atau perbaikan (Azizah, 

2021, p. 17). PTK merupakan tindakan kelas yang dilakukan guru untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran dikelas (metode, pendekatan, penggunaan 

media, teknik penilaian) (Hanifah, 2014). Berdasarkan dari pendapat ahli, 

penelitian tindakan kelas adalah tindakan secara langsung yang dilakukan guru 

di kelas. 
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  Gambar 2. Desain Penelitian Tindakan Kelas 

 

Sumber : (Nahdi et al., 2018, p. 12) 

1. Rancangan Siklus I 

a. Tahap Perencanaan 

1) Guru menyusun modul ajar gerak dasar permainan bola voli 

2) Peneliti menyiapkan lembar evaluasi dan hasil pembelajaran 

3) Peneliti menyiapkan alat-alat yang dipelukan untuk pembelajaran 

4) Penyiapan lokasi penelitian penetapan alokasi waktu pelaksanaan 

5) Menyiapkan peralatan observasi 

6) Membuat formulir penilaian pembelajaran 

7) Sosialisasi kedalam mata Pelajaran 
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a. Tahap Pelaksanaan  

1) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

2) Guru menyampaikan model pembelajaran sesuai modul ajar 

3) Guru memberikan motivasi kepada peserta didik 

4) Guru menjelaskan materi tentang bola voli 

5) Guru menjelaskan materi permainan passing 

6) Peserta didik melakukan gerakan yang dicontohkan (demonstrasi) 

7) Peneliti melakukan pengamatan terhadap aspek kognitif, aspek 

afektif, dan aspek psikomotorik peserta didik 

8) Guru mengevaluasi kemampuan belajar peserta didik 

b. Pengamatan Tindakan 

Ketentuan pengamatan proses pembelajaran sebagai berikut. 

Tabel 2. Obyek yang diamati  

No Obyek yang diamati 1 2 3 4 

1. Ketepatan dalam melakukan passing     

2. Gerak dasar mempassing bola     

3. Pemahaman gerak dasar mempassing 

bola 

    

4. Pemahaman aturan permainan     

5. Gerak dasar mengontrol bola     

6. Kerjasama dengan peserta didik 

dalam kelompok 

    

7. Evaluasi peserta didik terhadap 

permainan 

    

Keterangan : 

1 = Sangat tidak baik 

2 = Tidak baik 

3   = Baik 

4   = Sangat baik 
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c. Refleksi 

1) Guru dan peneliti melakukan evaluasi pembelajaran pada siklus I 

2) Peneliti mempelajari penerapan pembelajaran pada siklus pertama 

3) Peneliti akan memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai hasil 

evaluasi untuk digunakan pada siklus selanjutnya 

4) Guru dan peneliti merencanakan tindakan untuk siklus kedua 

2. Rancangan Siklus II 

a. Tahap Perencanaan 

1) Guru dan peneliti mengetahui cara mengatur waktu belajar dengan 

baik, sehingga seluruh tahapan pembelajaran terlaksana secara 

maksimal 

2) Peneliti menjelaskan kembali materi modul ajar yang sudah 

direvisi berdasarkan evaluasi pada siklus I 

3) Peneliti mempersiapkan materi yang telah disampaikan 

sebelumnya 

4) Peneliti menyiapkan lembar penilaian berupa tes praktik 

5) Peneliti menyiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas 

peserta didik dan guru 

b. Tahap Pelaksanaan 

1) Guru melakukan pembelajaran sesuai modul yang telah disusun 

2) Guru mengarahkan perhatian peserta didik pada proses 

pembelajaran 

3) Guru mencatat materi sebelumnya 
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4) Guru mendemonstrasikan pembelajaran permainan bola besar 

dengan gerakan passing bawah 

5) Guru mengajarkan peserta didik tentang gerakan passing bawah 

6) Guru memberikan soal post-test kepada peserta didik yang 

disiapkan oleh peneliti tentang pembelajaran yang telah mereka 

selesaikan 

7) Peneliti melakukan evaluasi hasil kemampuan belajar peserta didik 

c. Pengamatan Tindakan 

Pengamatan tindakan dibuat seperti pada siklus I. 

d. Refleksi  

1) Guru dan peneliti mengevaluasi proses hasil kemampuan belajar 

pada siklus II 

2) Peneliti mengkaji penerapan pembelajaran dan dampak kegiatan 

pada siklus kedua 

3) Peneliti menyusun daftar penelitian terhadap pengamatan atau 

tindakan pada siklus kedua 

4) Evaluasi tindakan siklus kedua 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di SD Negeri Kentang yang 

terletak di Dusun Kenteng, Kelurahan, Rw II Kledung Kradenan, 

Kecamatan Banyuurip, Kabupaten Purworejo, Jawa Tengah, 54171. 
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2. Waktu Penelitian 

Penelitian tindakan kelas ini akan dilaksanakan pada tanggal 26  

Februari sampai dengan 14 Maret 2024 terhadap peserta didik kelas V SD 

Negeri Kenteng. 

C. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah peserta didik SD Negeri Kenteng kelas V tahun 

ajaran 2023/2024 yang berjumlah 25 peserta didik, yang terdiri dari 13 peserta 

didik laki-laki dan 12 peserta didik perempuan. 

D. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional adalah definisi yang menjadikan variabel-variabel 

yang diteliti berfungsi dalam kaitannya dengan proses pengukuran variabel-

variabel tersebut. Definisi memungkinkan sebuah konsep yang bersifat abstrak 

yang memudahkan peneliti dalam melakukan pengukuran (Ridha, 2017, p. 63). 

Berdasarkan hal tersebut maka definisi operasional variabel adalah konsep 

yang digunakan untuk mengukur variabel. 

Variabel adalah karakteristik objek penelitian yang akan diukur. Variabel 

memiliki definisi konseptual dan definisi operasional. Definisi konsep suatu 

variabel secara teoristis menjelaskan batasan atau pengertian variabel, 

sedangkan definisi operasional menjelaskan tentang pengukuran dan hasil dari 

variabel tersebut (Roflin et al., 2021). Variabel penelitian ini adalah upaya 

meningkatkan kemampuan passing bawah bola voli melalui metode 

demonstrasi di kelas V SD Negeri Kenteng Banyuuri Purworejo. Adapun 
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definisi operasional variabel adalah sebagai upaya meningkatkan kemampuan  

passing bawah melalui metode demonstrasi pada peserta didik kelas V SD 

Negeri Kenteng Banyuurip Purworejo. Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK) dalam dua siklus. Hal tersebut 

untuk mengetahui tingkat pemahaman dan keterampilan peserta didik dalam 

menerapkan pembelajaran secara kognitif, afektif, dan psikomotorik, sehingga 

terlihat presentasi keberhasilan peserta didik. Maka variabel penelitian ini 

adalah : 

1. Variabel input : peserta didik kelas V SD Negeri Kenteng tahun ajaran 

2023/2024. 

2. Variabel output : meningkatkan kemampuan passing bawah melalui 

metode demonstrasi. 

3. Variabel proses : menggunakan pendekatan metode demonstrasi. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian tindakan kelas ini menggunakan tes, observasi, dokumentasi 

untuk mengumpulkan data. Peneliti mengumpulkan data berdasarkan 

instrumen penelitian, yang kemudian diberi kode tertentu sesuai jenis dan 

sumber data. Semua informasi yang diperoleh kemudian dijelaskan sesuai 

dengan tujuan penelitian. 
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F. Instrumen Penelitian 

Arikunto (2010, p. 203) sebagaimana dikutip Widiastuti (2022) menyatakan 

bahwa instrumen adalaah alat yang dipilih peneliti dan digunakan dalam 

kegiatannya, mengumpulkan informasi sehingga kegiatan tersebut menjadi 

sistematis dan memfasilitasi. Informasi yang diperoleh dengan cara ini lebih 

mudah untuk diolah. Alat penelitian dipadukan dengan teknik pengumpulan 

data. Beberapa instrumen yang digunakan peneliti untuk digunakan peneliti 

melakukan penelitian antara lain : 

1. Tes  

Instrumen tes dapat digunakan sebagai alat ukur untuk mengetahui 

sejauh mana kemampuan siswa dalam menguasai materi pembelajaran. 

Penelitian ini menggunakan tes praktik dan tes tertulis. Instrumen tes 

praktik digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam melakukan 

passing bawah. Sedangkan tes tertulis berupa evaluasi dengan soal-soal 

yang menentukan tingkat pengetahuan siswa mengenai passing bawah 

bola voli. 

2. Lembar Observasi 

Tujuan observasi atau pengamatan peneliti adalah untuk mengukur 

aktivitas guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Observasi ini 

dilakukan untuk mengetahui tingkat pengembangan siswa dengan 

menggunakan lembar observasi yang disiapkan oleh peneliti. Observasi 

dilakukan di kelas V SD Negeri Kenteng pada saat pembelajaran olahraga. 
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3. Dokumentasi 

Dokumentasi diperlukan untuk memberikan gambaran sebenarnya 

tentang kemampuan siswa selama proses pembelajaran dan dapat 

digunakan untuk memvalidasi informasi yang diperoleh. Dokumentasi 

dilakukan dengan mengambil foto atau merekam gambar selama proses 

pembelajaran. Dokumentasi sebagai bukti sudah melaksanakan penelitian 

di SD tersebut. 

G. Kriteria Keberhasilan Tindakan  

Indikator keberhasilan kegiatan pada penelitian ini adalah peningkatan 

kemampuan belajar keterampilan passing bawah yang dapat dilihat 

berdasarkan nilai pribadi peserta didik kelas V SD Negeri Kenteng. Kriteria 

Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu 75 dan didukung pencapaian skor 

kesempurnaan klasikal 75%. Kriteria ketuntasan minimum tersebut merupakan 

kebijakan dari sekolah yang dijadikan peneliti sebagai tempat penelitian. 

H. Teknik Analisis Data 

Data yang dikumpulkan dari kegiatan tes, praktik, dan observasi dari hasil 

penilaian siswa terhadap mata pelajaran pendidikan jasmani, seperti permainan 

bola besar pada permainan bola voli, yang dianalisi dan disajikan. Hasil dari 

data yang di dapat kemudian oleh peneliti dilakukan analisis. 
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Dalam menganalisis data yang diperoleh, peneliti menggunakan rumus 

dibawah ini: 

 

1. Nilai Peserta Didik 

ὢ  
ὣ

ὔ
 ρππ 

Keterangan : 

X = Nilai yang diharapkan 

Y = Jumlah yang diperoleh 

N = Skor maksimal 

100= Bilangan tetap  

2. Persentase Ketuntasan Belajar 

KB = 
   

   
 ρππ 

Keterangan : 

KB = Ketuntasan Belajar 
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3. Hasil Akhir Pembelajaran Passing 

a. Aspek Psikomotorik 

Aspek psikomotorik menggunakan praktik yang bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan peserta didik dalam melakukan gerakan 

passing bawah. Hasil dari data yang di dapat kemudian oleh peneliti 

dilakukan analisis untuk menilai aspek psikomotorik peserta didik. 

Rumus yang digunakan peneliti untuk menentukan aspek psikomotorik, 

sebagai berikut : 

        Nilai Psikomotorik 
   

  
 τπ 

b. Aspek Afektif  

Aspek afektif adalah data yang diperoleh dari lembar observasi 

atau hasil observasi setiap siklus, yang dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi perubahan perilaku dan sikap peserta didik selama 

pembelajaran. Hasil dari data yang di dapat kemudian oleh peneiliti 

dilakukan untuk menentukan aspek afektif. Rumus yang digunakan 

peneliti untuk menentukan aspek afektif, adalah : 

Nilai Afektif = 
   

  
 τπ 
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c. Aspek Kognitif 

Aspek kognitif merupakan penilaian tingkat pengetahuan 

pendidikan jasmani peserta didik pada materi pembelajaran passing 

bawah permainan bola voli. Hal ini dapat dilihat dari hasil tes tertulis 

berupa soal yang dijawab peserta didik. Untuk memperoleh nilai 

kognitif, peneliti menggunakan rumus sebagai berikut : 

Nilai Kognitif = 
   

  
 ςπ 

 

d. Nilai Akhir 

Nilai akhir dari pembelajaran passing bawah dapat didapat 

dengan menjumlahkan nilai tiga aspek yang diperoleh peserta didik. 

Rumus penjumlahan nilai akhir, sebagai berikut : 

Nilai akhir = ὲὭὰὥὭ ὴίὭὯέάέὸέὶὭὯὲὭὰὥὭ ὥὪὩὯὸὭὪὲὭὰὥὭ ὯέὫὲὭὸὭὪ  

Nilai ketuntasan belajar peserta didik saat ini adalah 75. Apabila 

peserta didik telah memperoleh nilai ketuntasan maka pembelajaran 

tercapai dan penelitian dapat dihentikan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Lokasi, Subjek, dan Data Penelitian 

Lokasi penelitian ini adalah dilakukan SD Negeri Kenteng yang 

beralamatkan di Dusun Kenteng, Kelurahan, RW.II, Kledung Kradenan, 

Kecamatan Banyuurip, Kabupaten Purworejo, Jawa Tengah, 54171 dan 

dilakukan di lapangan SD Negeri Kenteng. Penelitian ini diikuti oleh peserta 

didik kelas V SD Negeri Kenteng tahun pelajaran 2023/2024 yang mengikuti 

penelitian ini berjumlah 25 peserta didik yang terdiri dari 12 peserta didik 

perempuan dan 13 peserta didik laki-laki. Waktu penelitian dimulai pada tgl 26 

Februari s/d 14 Maret 2024 dan berlangsung setiap hari Kamis dan Sabtu. Teknik 

pengumpulan data menggunakan teknik observasi dan tes analisis kinerja peserta 

didik. Memakai 2 kolabolator yang pertama adalah peneliti, dan yang kedua guru 

PJOK dari SD tersebut. Data yang diambil berkaitan dengan peningkatan 

kemampuan passing bawah bola voli menggunakan metode demonstrasi pada 

peserta didik kelas V SD Negeri Kenteng Banyuurip Purworejo. 

B. Hasil Penelitian 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti diawali dengan mengamati 

kemampuan passing bawah peserta didik kelas V SD Negeri Kenteng tahun 

pelajaran 2023/2024. Berdasarkan hasil dari pengamatan tersebut diketahui 

bahwa kemampuan keterampilan passing bawah masih rendah karena nilai 
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seluruhnya masih di bawah KKM. Selanjutnya, peneliti menggunakan metode 

demonstrasi dalam meningkatkan kemampuan passing bawah.  

1. Deskripsi Kondisi Awal 

Berdasarkan observasi yang dilakukan di kelas V SD Negeri 

Kenteng Banyuurip Purworejo pada kondisi awal diketahui bahwa masih 

banyak peserta didik yang belum mampu melakukan passing bawah dengan 

benar. Selain itu, motivasi peserta didik dalam melakukan passing bawah 

sangat rendah. Jadi memiliki kaitan dengan kemampuan belajar, kondisi 

awal juga mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Penelitian ini diawali 

dengan pengamatan pada peserta didik kelas V, kemudian pengambilan 

sampel dengan pengetesan pada setiap peserta didik. 

Dari hasil pengamatan diperoleh gambaran tentang proses peserta 

didik dalam melakukan passing bawah. Gambaran yang dapat ditangkap 

pada saat pengamatan yaitu, ada sebagian peserta didik yang dapat 

dikatakan mampu melakukan passing bawah namun tidak memiliki 

motivasi yang cukup untuk melakukannya secara berkala saat 

pembelajaran. Sehingga peneliti melakukan tindakan atau upaya untuk 

meningkatkan kemampuan passing bawah.  
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Tabel 3. Keadaan Awal Keterampilan Passing Bawah Bola Voli Siswa Kelas V 

No Nama 
Penilaian Nilai Keadaan 

Awal 
Keterangan 

Psikomotorik Kognitif Afektif 

1 YRS 23,3 12 20,0 55,3  

2 AAP 13,3 14 10,0 37,3  

3 ACK 10,0 16 16,6 42,6  

4 AEL 13,3 16 20,0 49,3  

5 ACK 13,3 10 13,3 36,6  

6 AM 26,3 16 16,6 58,9  

7 AZS 10,0 14 16,6 40,6  

8 BNH 16,6 12 13,3 41,9  

9 BPIP 20,0 8 16,6 44,6  

10 CNR 30,0 12 23,3 65,3  

11 CWM 10,0 6 20,0 36  

12 FAR 23,3 12 23,3 58,6  

13 HAS 20,0 18 23,3 54,6  

14 KPA 20,0 12 16,6 45,3  

15 KS 20,0 16 13,3 49,3  

16 MS 26,3 8 20,0 54,3  

17 MHM 13,3 12 23,3 48,6  

18 MAN 16,6 14 23,3 53,9  

19 NEH 10,0 12 23,3 45,3  

20 NAM 10,0 10 23,3 43,3  

21 NAM 10,0 10 16,6 36,6  

22 NA 13,3 10 23,3 46,6  

23 SF 16,6 18 20,0 43,3  

24 KS 33,3 10 30,0 73,3  

25 GA 30,0 14 23,3 67,3  

Jumlah 448,2 312 489,2 1.228,7  

Rata-Rata 17,952 12,48 19,568 49,14  

 

2. Siklus I 

Tahap pertama pada siklus I dilakukan pada tanggal 29 Februari 2024. 

Setelah menganalisis dan mempertimbangkan kondisi awal, peneliti 

merumuskan penyebab permasalahan bersama kolabolator. Kegiatan yang 

dilakukan dengan membuat skenario pembelajaran yaitu membuat modul 

ajar dan menyiapkan tempat sarana dan prasarana yang digunakan dalam 
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pembelajaran. Pada tahap ini, peneliti meminta bantuan kepada satu guru 

pendidikan jasmani yang ada di SD Negeri Kenteng untuk membantu 

penelitian tindakan kelas. Tugas dari kolabolator adalah menilai dan 

mengevaluasi proses pembelajaran.  

Penelitian tindakan kelas siklus I pada proses pembelajaran 

berlangsung 2 kali pertemuan. Pertemuan pertama dilaksanakan pada 

tanggal 29 Februari 2024 berlangsung 2 jam pelajaran (2 x 35 menit), 

sedangkan pertemuan kedua pada tanggal 2 Maret 2024. Proses 

pembelajaran tersebut adalah sebagai berikut : 

a. Kegiatan awal dimulai dengan membariskan peserta didik, meminta 

ketua kelas memimpin doa, menanyakan kabar peserta didik, 

memotivasi peserta didik, menyampaikan tujuan pembelajaran, dan 

menyampaikan langkah-langkah pembelajaran, sebagai berikut : 

1) Memimpin pemanasan. 

2) Menjelaskan materi pembelajaran. 

3) Mendemonstrasikan materi pembelajaran 

b. Kegiatan inti pembelajaran menggunakan model penugasan dengan 

prosedur peserta didik mengerjakan soal pre-test pola gerak dasar 

lokomotor, non lokomotor, dan manipulatif passing bawah sesuai 

dengan waktu yang ditentukan. Kemudian peserta didik dibagi menjadi 

4 kelompok masing-masing kelompok terdiri dari 6 peserta didik. 

Kegiatan pada siklus I adalah melaksanakan aktivitas pembelajaran 

passing bawah yang terdiri dari 2 pertemuan. 
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Pertemuan pertama dilaksanakan tanggal 29 Februari 2024, meliputi 

kegiatan mendemonstrasikan materi pembelajaran tentang teknik 

passing bawah bola voli tanpa menggunakan bola. Pertama berdiri 

dengan kedua kaki dibuka selebar bahu dan kedua lutut direndahkan, 

rapatkan dan luruskan kedua lengan, pandangan kearah datangnya bola, 

dorongkan kedua lengan kearah datangnnya bola bersamaan kedua lutut 

dan pinggul naik, perkenaan bola yang baik tepat pada pergelangan 

tangan. Kegiatan kedua peserta didik menerima dan mengerjakan soal 

pre-test pola gerak dasar lokomotor, non-lokomotor, dan manipulatif 

passing bawah permainan bola voli. 

Pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 2 Maret 2024, meliputi 

kegiatan passing bawah dengan melambungkan bola dan membiarkan 

bola jatuh pada lengan yang dirapatkan dan diluruskan berotasi ke 

belakang. Satu kelompok dibagi menjadi 2 banjar saling berhadapan. 

Teknik kegiatan ini dengan melambungkan bola terlebih dahulu 

kemudian passing diarahkan ke teman disebarangnya. Setelah 

melakukan passing, peserta didik berpindah kebarisan paling belakang. 

Aktivitas ke dua melambungkan dan memukul bola berkali-kali. 

Lakukan gerakan sambil berjalan maju, mundur, dan menyamping 

berulang kali. Saat memukul bola boleh ditunggu memantul dulu ke 

tanah sehingga tidak terlalu sakit di lengan. Aktivitas ke tiga passing 

bawah melalui permainan sederhana yang dimodifikasi. Satu kelompok 

terdiri dari 4 orang, kemudian kedua kelompok membuat formasi 
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berbanjar dan saling berhadapan dengan pembatas net. Lakukan teknik 

melempar bola melambung ke lapangan lawan. Kemudian regu lawan 

berusaha mengembalikan bola dengan menggunakan passing bawah. 

Pemain yang setelah  melakukan passing kemudian berlari pindah ke 

barisan paling belakang.  

c. Kegiatan akhir dilaksanakan dengan pendinginan dan evaluasi. Guru 

menyampaikan kesalahan-kesalahan yang dilakukan peserta didik saat 

melakukan gerakan passing bawah, evaluasi ini bertujuan agar peserta 

didik dapat mengurangi kesalahan-kesalahan pada pertemuan 

berikutnya, dan menugaskan peserta didik untuk mengerjakan post-test 

pembelajaran yang telah dilakukan. Kegiatan ini di akhiri dengan 

berdoa dan dibubarkan. 

Hasil evaluasi pada siklus I dibandingkan pada kondisi awal 

diharapkan nilai siklus I lebih baik jika dibandingkan dengan kondisi 

awal. Jika hasil siklus I belum sesuai hasil yang diharapkan maka 

dilakukan tindakan siklus II. Harapannya hanya 2 kali siklus peserta 

didik sudah mengalami peningkatan kemampuan passing bawah. 
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Tabel 4. Keterampilan Passing Bawah Kelas V SD Negeri Kenteng Siklus I 

No Nama 
Penilaian Nilai Akhir 

Siklus I 
Keterangan 

Psikomotorik Kognitif Afektif 

1 YRS 20,0 12 30,0 62  

2 AAP 13,3 14 23,3 57,3  

3 ACK 20,0 16 26,3 62,3  

4 AEL 20,0 16 30,0 66  

5 ACK 23,3 10 23,3 56,6  

6 AM 23,3 16 30,0 69,3  

7 AZS 10,0 14 23,3 47,3  

8 BNH 13,3 12 23,3 48,6  

9 BPIP 30,0 8 30,0 68  

10 CNR 40,0 12 30,0 82 Berhasil  

11 CWM 10,0 6 26,6 42,3  

12 FAR 33,3 12 30,0 75,3 Berhasil  

13 HAS 20,0 18 30,0 68  

14 KPA 23,3 12 26,3 61,6  

15 KS 30,0 16 26,3 72,3  

16 MS 20,0 8 26,3 54,3  

17 MHM 13,3 12 26,3 51,6  

18 MAN 30,0 14 30,0 74  

19 NEH 10,0 12 26,3 48,3  

20 NAM 13,3 10 26,3 49,6  

21 NAM 10,0 10 23,3 43,3  

22 NA 30,0 10 26,3 66,3  

23 SF 23,3 18 26,3 67,6  

24 KS 36,6 10 33,3 79,9 Berhasil  

25 GA 33,3 14 26,3 73,6  

Jumlah 549,6 312 679,1 1547,4  

Rata-Rata 21,984 12,48 27,164 61,89  

 

Berdasarkan hasil evaluasi siklus I, kemampuan peserta didik dalam 

melakukan passing bawah mengalami peningkatan. Skor nilai akhir dari 

ketiga aspek diketahui dari 25 peserta didik ada 3 peserta didik yang 

mengalami kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan, sedangkan 22 

peserta didik belum mengalami kriteria yang diharapkan, untuk presentase 
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siklus I adalah 12% dengan jumlah skor akhir kelas yaitu 1547,4 dan dengan 

nilai rata-rata kelas 61,89.  

Hasil pengamatan membandingkan hasil praktik awal dan hasil 

praktik akhir pada siklus I menunjukkan adanya peningkatan dalam 

melakukan keterampilan passing bawah bola voli. Berdasarkan hasil dari 25 

peserta didik kelas V SD Negeri Kenteng yang mencapai kriteria (KKM) 

pada kondisi awal sejumlah 0 peserta didik menjadi 3 peserta didik pada 

siklus I. 

Selama proses belajar mengajar dilakukan pengamatan dengan tujuan 

untuk memperolah data tentang kesesuaian pembelajaran dengan rencana 

pembelajaran yang telah disusun sebelumnya. Hasil observasi proses belajar 

mengajar adalah sebagai berikut : 

Tabel 5. Hasil Pengamatan Proses Belajar Mengajar Siklus I 

No Objek yang diamati 1 2 3 4 

1 Ketepatan dalam melakukan passing   ã   

2 Gerak dasar passing bola  ã   

3 Pemahaman gerak dasar passing bola   ã  

4 Pemahaman aturan permainan  ã   

5 Gerak dasar mengontrol bola  ã   

6 
Kerjasama dengan peserta didik dalam 

kelompok 
 ã   

7 Evaluasi peserta didik terhadap permainan   ã  

 

Berdasarkan hasil pengamatan di atas, ketepatan melakukan passing, 

gerak dasar passing bola, pemahaman gerak dasar passing bola, pemahaman 

aturan permainan,  gerak dasar mengontrol bola, kerjasama dengan peserta 
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didik dalam kelompok, evaluasi terhadap permainan masih perlu 

ditingkatkan.  

3. Siklus II 

Tahap pertama pada siklus II dilakukan pada tanggal 7 Maret 2024. 

Setelah menganalisis dan mempertimbangkan kondisi awal, peneliti 

merumuskan penyebab permasalahan bersama kolabolator. Kegiatan yang 

dilakukan membuat skenario pembelajaran yaitu membuat modul ajar dan 

menyiapkan tempat sarana dan prasarana yang digunakan dalam 

pembelajaran. Pada tahap ini, peneliti meminta bantuan kepada satu guru 

pendidikan jasmani yang ada di SD Negeri Kenteng untuk membantu 

penelitian tindakan kelas. Tugas dari kolabolator adalah menilai dan 

mengevaluasi proses pembelajaran.  

Penelitian tindakan kelas siklus II pada proses pembelajaran 

berlangsung 2 kali pertemuan. Pertemuan pertama dilakukan pada tanggal 

7 Maret 2024 berlangsung 2 jam Pelajaran (2 x 35 menit), sedangkan 

pertemuan kedua pada tanggal 9 Maret 2024. Proses pembelajaran tersebut 

adalah sebagai berikut : 

a. Kegiatan awal dimulai dengan membariskan peserta didik, meminta 

ketua kelas memimpin doa, menanyakan kabar peserta didik, 

memotivasi peserta didik, menyampaikan tujuan pembelajaran, dan 

menyampaikan langkah-langkah pembelajaran, sebagai berikut : 
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1) Memimpin pemanasan. 

2) Menjelaskan materi pembelajaran. 

3) Mendemonstrasikan materi pembelajaran. 

b. Kegiatan inti pembelajaran peserta didik dibagi menjadi 4 kelompok 

masing-masing kelompok terdiri dari 6 peserta didik. Kegiatan pada 

siklus II adalah melaksanakan aktivitas pembelajaran passing bawah 

yang terdiri dari 2 pertemuan.  

Pertemuan pertama dilaksanakan tanggal 7 Maret 2024, meliputi 

kegiatan mendemonstrasikan materi pembelajaran tentang teknik 

passing bawah bola voli tanpa menggunakan bola. Pertama berdiri 

dengan kedua kaki dibuka selebar bahu dan kedua lutut direndahkan, 

rapatkan dan luruskan kedua lengan, pandangan kearah datangnya bola, 

dorongkan kedua lengan kearah datangnya bola bersamaan kedua lutu 

dan pinggul naik, perkenaan bola yang baik dan tepat pada pergelangan 

tangan. Masing-masing peserta didik harus dalam kondisi siap 

menerima bola.  

Pertemuan kedua dilaksanakan tanggal 9 Maret 2024, meliputi 

kegiatan passing bawah dengan melambungkan bola dan membiarkan 

bola jatuh pada lengan yang dirapatkan dan diluruskan berotasi ke 

belakang. Satu kelompok dibagi menjadi 2 banjar saling berhadapan. 

Teknik kegiatan ini dengan melambungkan bola terlebih dahulu 

kemudian passing diarahkan ke teman di seberangnya. Setelah 

melakukan passing, peserta didik berpindah kebarisan paling belakang. 
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Aktivitas kedua melambungkan dan memukul bola berkali-kali. 

Lakukan gerakan sambil berjalan maju, mundur, dan menyamping 

berulang kali. Saat memukul bola boleh ditunggu memantul dulu ke 

tanah sehingga tidak terlalu sakit di lengan. Aktivitas ke tiga passing 

bawah melalui permainan sederhana yang dimodifikasi. Satu kelompok 

terdiri dari 4 orang, kemudian kedua kelompok membuat formasi 

berbanjar dan saling berhadapan dengan pembatas net. Lakukan teknik 

melempar bola melambung ke lapangan lawan. Kemudian regu lawan 

berusaha mengembalikan bola dengan menggunakan passing bawah. 

Pemain yang setelah melakukan passing kemudian berlari ke barisan 

paling belakang. 

c. Kegiatan akhir dilaksanakan dengan pendinginan dan evaluasi. Guru 

menyampaikan kesalahan-kesalahan yang dilakukan peserta didik saat 

melakukan gerakan passing bawah, evaluasi ini bertujuan agar peserta 

didik dapat mengurangi kesalahan-kesalahan pada pertemuan 

berikutnya, dan menugaskan peserta didik untuk mengerjakan post-test 

pembelajaran yang telah dilakukan. Kegiatan ini di akhiri dengan 

berdoa dan dibubarkan. 
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Hasil evaluasi pada siklus II dibanding kondisi awal 

diharapkan nilai siklus II lebih baik dibandingkan dengan siklus I.  

Tabel 6. Keterampilan Passing bawah Kelas V SD Negeri Kenteng Siklus II 

No Nama 
Penilaian Nilai Akhir 

Siklus I 
Keterangan 

Psikomotorik Kognitif Afektif 

1 YRS 30,0 16 30,0 76 Berhasil  

2 AAP 26,3 16 26,3 68,6  

3 ACK 30,0 18 30,0 78 Berhasil  

4 AEL 30,0 14 30,0 74  

5 ACK 36,6 14 26,3 76,9 Berhasil  

6 AM 33,3 18 30,0 81,3 Berhasil  

7 AZS 20,0 14 26,3 60,3  

8 BNH 26,3 16 30,0 72  

9 BPIP 36,6 16 33,3 85,6 Berhasil  

10 CNR 40,0 16 33,3 89,3 Berhasil  

11 CWM 26,3 12 26,3 67,3  

12 FAR 40,0 18 30,0 88 Berhasil  

13 HAS 36,6 16 30,0 82,6 Berhasil  

14 KPA 30,0 18 26,3 74,3  

15 KS 36,6 16 30,0 82,6 Berhasil  

16 MS 30,0 12 30,0 72  

17 MHM 33,3 16 30,0 79,3 Berhasil  

18 MAN 40,0 18 30,0 88 Berhasil  

19 NEH 30,0 14 26,3 70,3  

20 NAM 30,0 16 26,3 72,3  

21 NAM 20,0 12 26,3 58,3  

22 NA 33,3 18 30,0 81,3 Berhasil  

23 SF 33,3 20 30,0 83,3 Berhasil  

24 KS 40,0 14 36,6 90,6 Berhasil  

25 GA 36,6 18 30,0 84,6 Berhasil  

   Jumlah  1936,8  

   
Rata-

rata 
77,47  

 

Berdasarkan hasil evaluasi pada siklus II, kemampuan siswa dalam 

melakukan passing bawah mengalami peningkatan. Skor yang diperoleh 

dari ketiga aspek dijabarkan pada penilaian akhir siklus II bahwa dari 25 
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peserta didik ada 15 peserta didik yang mencapai kriteria yang telah 

ditetapkan, sedangkan 10 peserta didik belum mencapai kriteria yang 

diharapkan, untuk persentase ketuntasan belajar passing bawah pada siklus 

II adalah 60% dengan jumlah skor akhir 1936,8 dan nilai rata-rata kelas 

77,42. 

Hasil pengamatan nilai akhir pada hasil praktik siklus I dan hasil 

praktik siklus II menunjukkan adanya peningkatan dalam kemampuan 

passing bawah bola voli. Berdasarkan hasil dari 25 peserta didik kelas V SD 

Negeri Kenteng Banyuurip Purworejo yang belum mencapai KKM pada 

siklus I sejumlah 22 peserta didik menjadi 10 peserta didik pada siklus II. 

Sedangkan peserta didik yang mencapai nilai KKM sejumlah 3 peserta didik 

menjadi 15 peserta didik pada siklus II.  

Selama proses belajar mengajar dilakukan pengamatan dengan 

tujuan untuk memperoleh data tentang kesesuaian pembelajaran dengan 

rencana pembelajaran yang telah disusun sebelumnya. Pengamatan 

dilakukan oleh peneliti. Hasil observasi proses belajar mengajar adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 7. Hasil Pengamatan Proses Belajar Mengajar Siklus II 

No Objek yang diamati 1 2 3 4 

1 Ketepatan dalam melakukan passing    ã  

2 Gerak dasar passing bola   ã  

3 Pemahaman gerak dasar passing bola   ã  

4 Pemahaman aturan permainan   ã  

5 Gerak dasar mengontrol bola  ã   

6 
Kerjasama dengan peserta didik dalam 

kelompok 
  ã  

7 Evaluasi peserta didik terhadap permainan   ã  
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Berdasarkan hasil pengamatan di atas, ketepatan melakukan passing, gerak 

dasar passing bola, pemahaman gerak dasar passing bola, pemahaman aturan 

permainan, gerak dasar mengontrol bola, kerjasama dengan peserta didik dalam 

kelompok, evaluasi terhadap permainan mengalami peningkatan dan dapat 

dikatakan lebih baik dibandingkan dengan siklus I. 

C. Pembahasan  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan passing 

bawah melalui metode demonstrasi di kelas V SD Negeri Kenteng, yang 

dilakukan melalui tes tertulis dan tes praktik, kemudian menggunakan lembar 

observasi untuk mengetahui tingkat perkembangan peserta didik. Berdasarkan 

analisis data yang dikumpulkan, maka hasil tindakan kelas menunjukkan bahwa 

di akhir siklus mengalami peningkatan mutu pembelajaran. (Azizah, 2021, p. 16) 

tugas guru meliputi mendidik, mengajar, dan melatih. Pendidikan berarti 

menanamkan dan mengembangkan nilai-nilai kehidupan. Mengajar berarti 

meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Sedangkan 

melatih berarti mengembangkan keterampilan pada peserta didik.  

Peningkatan kemampuan belajar peserta didik pada passing bawah 

permainan bola voli dilakukan melalui perencanaan dan tindakan yang terukur 

dan terarah. Mulai dari perencanaan pembelajaran, penilaian pengelolaan 

pembelajaran, penilaian hasil belajar, analisis dan evaluasi pembelajaran. (Fitria 

et al., 2019, p. 15) guru yang inovatif, produktif, dan kreatif adalah guru yang 

selalu mencari dan menemukan hal-hal baru dan relevan untuk kepentingan 

mutu pembelajaran dikelas. Kemudian guru merencanakan perbaikan yang 
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diimplementasikan dalam proses pembelajaran sesuai program pembelajaran 

dan diakhiri dengan refleksi. Dalam penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan 

menggunakan dua siklus. Pelaksanaan tindakan kelas yang belum mencapai 

kesesuaian yang diharapkan akan diberikan tindakan yang lebih baik. Hal ini 

dapat dilihat dari data praktik kemampuan passing bawah bola voli peserta didik, 

hasil observasi pembelajaran guru, dan data observasi keterampilan peserta 

didik, berikut : 

1. Siklus I 

Pada kondisi awal diketahui bahwa kemampuan passing bawah 

peserta didik di kelas V SD Negeri kenteng belum mencapai tujuan 

pembelajaran, peserta didik mengeluh merasa sakit di bagian tangan, dan 

kurangnya antusias peserta didik dalam pembelajaran bola voli sehingga 

hasil belajar rendah. Kemudian pada siklus I peneliti di dampingi guru 

memberikan tindakan dalam proses pembelajaran passing bawah bola voli 

di kelas V SD Negeri Kenteng melalui metode demonstrasi. Setelah 

dilakukan tindakan pada siklus I, masih banyak yang belum mencapai 

kriteria keberhasilan yang diharapkan namun, sebagian siswa merasa 

senang, tidak takut, karena telah mengetahui teknik dasar passing bawah 

bola voli dengan benar. 

2. Siklus II 

Pada siklus II proses pembelajaran passing bawah bola voli melalui 

metode demonstrasi dapat dikatakan optimal, karena pada siklus II 

mengalami peningkatan yang signifikan. Dengan demikian tindakan pada 
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kemampuan passing bawah bola voli peserta didik kelas V SD Negeri 

Kenteng Banyuurip Purworejo dikaatakan berhasil dan efektif. Setelah 

dilakukan evaluasi terhadap tindakan kelas yang dilakukan selama dua 

siklus, maka metode pembelajaran ini dapat dijadikan tolak ukur 

pembelajaran yang berkelanjutan. Sedangkan untuk tindakan yang belum 

mencapai kriteria yang diharapkan dapat ditinjau kembali untuk diperbaiki 

dan ditingkatkan. Keberhasilan pembelajaran passing bawah bola voli 

dengan menerapkan metode demonstrasi dapat memudahkan peserta didik 

untuk mengamati secara langsung guru menyampaikan pembelajaran. 

Peserta didik termotivasi untuk menunjukkan kemampuan terbaiknya. Hasil 

penelitian ini didukung dengan teori tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat belajar (Muliani & Arusman, 2022, p. 138) 

a. Faktor dari dalam (intrinsik) 

Faktor internal merupakan suatu pengaruh yang datang dari 

dalam diri peserta didik yaitu perhatian, sikap, bakat, dan 

kemampuan peserta didik.  

1) Perhatian peserta didik yang tertarik mempelajari pendidikan 

jasmani memperhatikan pelajaran dengan baik. Dengan 

demikian guru menciptakan pembelajaran melalui hal-hal baru 

dan sekiranya dapat memusatkan perhatian peserta didik. 

b. Faktor dari luar (ekstrinsik) 

Faktor eksternal adalah faktor yang berperan dari luar seperti 

perhatian dalam proses pembelajaran, sarana dan prasarana belajar, 
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bimbingan orang tua dalam belajar dirumah, dan lingkungan yang 

menjadi salah satu faktor penyebabnya yang mempengaruhi minat 

dalam pembelajaran. 

1) Dalam proses belajar mengajar, guru menjadi peran penting 

dalam meningkatkan minat belajar di sekolah. 

2) Lingkungan keluarga juga mempengaruhi minat belajar peserta 

didik, contohnya seperti memberikan fasilitas anaknya, 

sehingga anak lebih bersemangat untuk belajar. 

Jadi, manfaat dari metode demonstrasi yang telah dilakukan 

dapat meningkatkan kemampuan passing bawah peserta didik kelas 

V SD Negeri Kenteng Banyuurip Purworejo. Melalui metode 

demonstrasi peserta didik mampu melakukan passing bawah dengan 

baik dan benar.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang diperoleh dari penelitian 

yang dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil dari pengamatan yang 

dilakukan ditemukan bahwa  kemampuan passing bawah peserta didik kelas V 

di SD Negeri Kenteng Banyuurip Purworejo belum mencapai tujuan 

pembelajaran dan belum menunjukan hasil secara maksimal. Tujuan dari 

penelitian ini adalah meningkatkan kemampuan passing bawah melalui metode 

demonstrasi pada peserta didik kelas V SD Negeri Kenteng, Kecamatan 

Banyuurip, Kabupaten Purworejo. Penelitian yang dilakukan menunjukkan hasil 

peningkatan kemampuan passing bawah pada pembelajaran yang dilakukan. 

Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan hasil persentase keberhasilan pada 

siklus 1 adalah 12% dan presentase keberhasilan pada siklus 2 adalah 60%.  

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa metode 

demonstrasi dapat meningkatkan kemampuan permainan bola voli, khususnya 

passing bawah. Jadi, penelitian berjalan dengan baik, efektif, dan efisien sesuai 

proses pembelajaran yang direncanakan pada perangkat ajar. Penelitian juga 

menunjukkan metode demonstrasi berpengaruh pada proses peningkatan hasil 

belajar siswa dalam pembelajaran permainan bola voli. 
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B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, ada beberapa saran yang perlu 

disampaikan sehubungan dengan hasil penelitian ini, antara lain : 

1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi guru dan 

sekolah mengenai proses pembelajaran PJOK terkait peningkatan 

kemampuan passing bawah dengan metode demonstrasi.  

2. Sebagai sumber referensi bagi pengembangan ilmu pengetahuan 

khususnya dalam bidang pendidikan jasmani sekolah dasar. 

3. Adanya upaya yang dilakukan untuk memperbaiki kendala  pembelajaran 

di sekolah agar pembelajaran PJOK dapat terlaksana secara maksimal. 

C. Saran 

Berdasarkan penelitian di atas, ada beberapa saran yang perlu 

disampaikan sehubungan dengan hasil penelitian ini : 

1. Bagi guru  

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan evaluasi 

guru untuk mengetahui bagaimana meningkatkan kemampuan passing 

bawah sehingga peserta didik akan lebih mudah dalam mempelajari 

materi yang disampaikan oleh guru. Kemudian, kualitas pembelajaran 

dan penyampaian materi diharapkan dapat meningkat dan 

mempengaruhi hasil belajar peserta didik. 

2. Bagi sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan evaluasi 

sekolah untuk meningkatkan sarana dan prasarana pembelajaran sesuai 
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kebutuhan pembelajaran pendidikan jasmani yang disesuaikan dengan 

keadaan. 

3. Bagi orang tua peserta didik 

Orang tua diharapkan dapat memberikan dukungan terhadap 

peserta didik dan memberikan semangat serta memperhatikan 

perkembangan peserta didik.  

4. Bagi peneliti selanjutnya 

Untuk penelitian tindakan kelas, dapat dilakukan penelitian 

selanjutnya melalui metode demonstrasi untuk pembelajaran lainnya. 
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Lampiran 1. Surat Pernyataan Validasi Instrumen Penelitian 
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Lampiran 2. Surat Izin Penelitian Dari Fakultas 
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Lampiran 3. Surat Keterangan Melakukan Penelitian Dari Sekolah 
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Lampiran 4. Surat Permohonan Bimbingan Penyusunan Proposal TA 
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Lampiran 5. Modul Ajar
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Lampiran 6. Sampel Nilai Tertinggi 
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Lampiran 7. Sampel Nilai Terendah 
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Lampiran 8. Hasil Data Uji Coba Instrumen 

Lembar Penilaian Kondisi Awal 

No Nama 
Penilaian Nilai Keadaan 

Awal 
Keterangan 

Psikomotorik Kognitif Afektif 

1 YRS 23,3 12 20,0 55,3  

2 AAP 13,3 14 10,0 37,3  

3 ACK 10,0 16 16,6 42,6  

4 AEL 13,3 16 20,0 49,3  

5 ACK 13,3 10 13,3 36,6  

6 AM 26,3 16 16,6 58,9  

7 AZS 10,0 14 16,6 40,6  

8 BNH 16,6 12 13,3 41,9  

9 BPIP 20,0 8 16,6 44,6  

10 CNR 30,0 12 23,3 65,3  

11 CWM 10,0 6 20,0 36  

12 FAR 23,3 12 23,3 58,6  

13 HAS 20,0 18 23,3 54,6  

14 KPA 20,0 12 16,6 45,3  

15 KS 20,0 16 13,3 49,3  

16 MS 26,3 8 20,0 54,3  

17 MHM 13,3 12 23,3 48,6  

18 MAN 16,6 14 23,3 53,9  

19 NEH 10,0 12 23,3 45,3  

20 NAM 10,0 10 23,3 43,3  

21 NAM 10,0 10 16,6 36,6  

22 NA 13,3 10 23,3 46,6  

23 SF 16,6 18 20,0 43,3  

24 KS 33,3 10 30,0 73,3  

25 GA 30,0 14 23,3 67,3  

Jumlah 448,2 312 489,2 1.228,7  

Rata-Rata 17,952 12,48 19,568 49,14  
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Lembar Penilaian Siklus I 

No Nama 
Penilaian Nilai Akhir 

Siklus I 
Keterangan 

Psikomotorik Kognitif Afektif 

1 YRS 20,0 12 30,0 62  

2 AAP 13,3 14 23,3 57,3  

3 ACK 20,0 16 26,3 62,3  

4 AEL 20,0 16 30,0 66  

5 ACK 23,3 10 23,3 56,6  

6 AM 23,3 16 30,0 69,3  

7 AZS 10,0 14 23,3 47,3  

8 BNH 13,3 12 23,3 48,6  

9 BPIP 30,0 8 30,0 68  

10 CNR 40,0 12 30,0 82 Berhasil  

11 CWM 10,0 6 26,6 42,3  

12 FAR 33,3 12 30,0 75,3 Berhasil  

13 HAS 20,0 18 30,0 68  

14 KPA 23,3 12 26,3 61,6  

15 KS 30,0 16 26,3 72,3  

16 MS 20,0 8 26,3 54,3  

17 MHM 13,3 12 26,3 51,6  

18 MAN 30,0 14 30,0 74  

19 NEH 10,0 12 26,3 48,3  

20 NAM 13,3 10 26,3 49,6  

21 NAM 10,0 10 23,3 43,3  

22 NA 30,0 10 26,3 66,3  

23 SF 23,3 18 26,3 67,6  

24 KS 36,6 10 33,3 79,9 Berhasil  

25 GA 33,3 14 26,3 73,6  

Jumlah 549,6 312 679,1 1547,4  

Rata-Rata 21,984 12,48 27,164 61,89  
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Lembar Penilaian Siklus II 

No Nama 
Penilaian Nilai Akhir 

Siklus I 
Keterangan 

Psikomotorik Kognitif Afektif 

1 YRS 30,0 16 30,0 76 Berhasil  

2 AAP 26,3 16 26,3 68,6  

3 ACK 30,0 18 30,0 78 Berhasil  

4 AEL 30,0 14 30,0 74  

5 ACK 36,6 14 26,3 76,9 Berhasil  

6 AM 33,3 18 30,0 81,3 Berhasil  

7 AZS 20,0 14 26,3 60,3  

8 BNH 26,3 16 30,0 72  

9 BPIP 36,6 16 33,3 85,6 Berhasil  

10 CNR 40,0 16 33,3 89,3 Berhasil  

11 CWM 26,3 12 26,3 67,3  

12 FAR 40,0 18 30,0 88 Berhasil  

13 HAS 36,6 16 30,0 82,6 Berhasil  

14 KPA 30,0 18 26,3 74,3  

15 KS 36,6 16 30,0 82,6 Berhasil  

16 MS 30,0 12 30,0 72  

17 MHM 33,3 16 30,0 79,3 Berhasil  

18 MAN 40,0 18 30,0 88 Berhasil  

19 NEH 30,0 14 26,3 70,3  

20 NAM 30,0 16 26,3 72,3  

21 NAM 20,0 12 26,3 58,3  

22 NA 33,3 18 30,0 81,3 Berhasil  

23 SF 33,3 20 30,0 83,3 Berhasil  

24 KS 40,0 14 36,6 90,6 Berhasil  

25 GA 36,6 18 30,0 84,6 Berhasil  

   Jumlah  1936,8  

   
Rata-

rata 
77,47  
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Lampiran 9. Kartu Bimbingan 

 

 

 

 




